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ABSTRAK 

 

Jasa Penyebrang jalan atau dikenal dengan sebutan “Pak Ogah atau Polisi Cepek” 
adalah  orang yang mengatur lalu lintas secara tidak resmi dengan imbalan uang 
sekadarnya yang tidak memiliki pekerjaan tetap dengan menganggap sebuah peluang 
yang bisa dimanfaatkan dan menghasilkan uang sebagai imbalan jasa penertiban lalu 
lintas. Sebagian masyarakat mengganggap tindakan Jasa Penyebrang jalan  pengguna 
jalan, ada juga yang merasa sangat terbantu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
tentang jasa penyeberangan dalam perspektif undang-undang lalu lintas no. 22 tahun 
2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
normatif dengan menggunakan metode pendekatan undang-undang, pendekatan 
konseptual. Hasil penelitian ini yang diperoleh bahwa Keberadaan Jasa Penyebrangan 
itu tidak di atur dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Pada dasarnya setiap orang atau sekelompok orang yang tidak memiliki 
kewenangan dilarang melakukan pengaturan lalu lintas pada persimpangan jalan, 
tikungan atau putaran jalan dengan maksud mendapatkan imbalan jasa. Kegiatan 
pengaturan lalu lintas ini dilakukan oleh orang atau sekelompok orang yang terorganisir 
dengan maksud memperoleh imbalan uang. Hukum positif di Indonesia sendiri telah 
mengatur mengenai yang berhak didapatkan oleh Korban ketika terjadi Kecelakaan Lalu 
Lintas secara umum tertuang dalam pasal 240 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 
tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 
 

Kata kunci:  Jasa Penyebrang jalan, Lalu Lintas, kecelakaan 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 
 



ABSTRACT 

Road crossing services, also known as "Pak Ogah or Cepek Police" are people who regulate 
traffic unofficially in return for modest money who do not have a permanent job and consider 
it an opportunity that can be exploited and make money in exchange for traffic control services. 
Some people consider the actions of road users to cross the road, some feel very helpful. This 
study aims to analyze crossing services in the perspective of traffic law no. 22 of 2009 
concerning road traffic and transportation. The type of research used is normative by using 
the statutory approach, the conceptual approach. The results of this study obtained that the 
existence of crossing services is not regulated in Law no. 22 of 2009 concerning Road Traffic 
and Transportation. Basically, any person or group of people who do not have the authority 
are prohibited from controlling traffic at crossroads, bends or roundabouts with the intention 
of getting compensation for services.[2] This traffic control activity is carried out by 
individuals or an organized group of people with the intention of obtaining monetary rewards. 
Positive law in Indonesia itself has regulated what victims are entitled to when a Traffic 
Accident occurs in general as stated in Article 240 of Law Number 22 of 2009 concerning 
Road Traffic and Transportation 
 
Keywords: Applications road crossing services, Traffic, Accidents 
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